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Kisah tentang Bodhisatwa Sadaprarudita ditemukan dalam 

berbagai Sutra Prajnaparamita, dan arti penting dari kisah ini sendiri 

telah ditekankan oleh guru-guru besar Buddhis dari India, Tibet, dan 

Cina selama abad-abad terakhir. Alasan utama untuk menjelaskan 

hal ini bisa dirujuk pada semangat dari kisah tersebut, yakni selaku 

suri teladan dari esensi ajaran Mahayana dalam Buddhisme. Pesan 

moral yang langsung terlihat adalah ajakan bagi siapa pun yang ingin 

menjadi Bodhisatwa untuk terus bergiat dalam jalan Bodhisatwa tanpa 

kenal lelah, karena dikisahkan bahwa Sadaprarudita mesti menjalani 

serangkaian cobaan dengan tekun terlebih dahulu sebelum mampu 

memahami ajaran prajnaparamita, atau penyempurnaan kebijaksanaan 

yang begitu luas dan mendalam. 

Di sisi lain, Guru Suwarnadwipa Dharmakirti adalah seorang 

pangeran dari silsilah dinasti Syailendra yang dikenal sebagai guru 

besar Buddhis di Sumatra pada abad ke-10. Arti pen ting historis 

dari guru ini adalah perannya sebagai guru dari Atisha Dipamkara 

Srijnana, seorang guru besar lain yang kelak berperan penting dalam 

mereformasi Buddhisrne di Tibet dari penyimpangan dan kekeliruan 

tafsir ajaran. Ajaran utama yang diwariskan oleh Guru Suwamadwipa 

Dbarmakirti kepada Atisba adalah bodhicita, atau batin pencerahan 

yang mendambakan kebahagiaan semua makhluk. Selama kurang 

lebih 12 tahun belajar di bawah bimbingan beliau, Atisha menerima 

ajaran tentang cara menyamakan dan menukar diri sendiri dengan 

makhluk lain, berikut latihan untuk menerima penderitaan makhluk 

lain dan memberi mereka seluruh kebahagiaan pribadi. 

Benang merah di antara kedua tokoh agung dalam sejarah 

Buddhisme ini dapat ditemukan dalam sosok Dagpo Rinpoche, guru 

besar yang merupakan pemegang silsilah ajaran bodhicita yang 

otentik, terutama ajaran tentang 7 instruksi menukar diri dengan 

makhluk Iain. Faktanya, beliau memang dikenal dan diyakini sebagai 

inkamasi Bodhisatwa Sadaprarudita dan Suwamadwipa Dharmakirti. 
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SELAYANG PANDANG 

Kisah · tentang Bodhisatwa Sadaprarudita ditemukan dalam 
berbagai Sutra Prajnaparamila, dan arti penting dari kisah ini sendiri 

telah ditekankan oleh guru-guru besar Buddhis dari India, Tibet, clan 
Cina selama abad-abad terakhir. Alasan utama untuk menjelaskan 
hal ini bisa dirujuk pada semangat dari kisah tersebut, yang tanpa 
keraguan bisa dinyatakan sebagai suri teladan yang gamblang dari 
esensi dan fondasi tradisi Mahayana dalam Buddhisme. 

Di dalam Sutra Prajnaparamita dengan variasi sloka (bait) 
8 ribu, 18 ribu, 25 ribu, dan 100 ribu, berikut versi terjemahan 
mereka dalam babasa Cina dan Tibet, ada sebuah kisah unik yang 
menceritakan ihwal seorang Bodhisatwa bemama Sadaprarudita. 
Hayat sang Bodhisatwa yang dituturkan berkisar pada perjuangannya 
mencari ajaran prajnaparamita (kesempumaan kebijaksanaan) dan 
bagaimana dia pada akhirnya berhasil dalam upaya kerasnya. 

Pesan moral yang langsung terlihat adalah ajakan bagi siapa 
pun yang ingin menjadi Bodhisatwa untuk terus bergiat dalam jalan 
Bodhisatwa tanpa kenal lelah, karena dikisahkan bahwa Sadaprarudita 
mesti menjalani serangkaian cobaan dengan tekun terlebih dahulu 
sebelum mampu memahami ajaran prajnaparamita yang begitu luas 

dan mendalam. 

Pencarian Sadaprarudita didera rentetan kesulitan yang hampir

hampir tak tertanggungkan, dan tak jarang dia menangis meratapi 
kebuntuan yang dihadapinya - dari sinilah dia memperoleh nama 
Sadaprarudita, atau Taktunu dalam bahasa Tibet, keduanya secara 
harfiah bermakna: Dia yang Senantiasa Menangis. Para dewa yang 
tidak tega melihat nestapa sang Bodhisatwa kemudian berbelas kasih 
dan membantu menerangi jalan spiritualnya, dan Sadaprarudita lantas 
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TOKOH-TOKOH 

Kenapa ang Bodhisatwa diberi nama Sadaprarudita? Konon, 

nama ini adalah pemberian para dewa di surga Trayastrimsa. Ceritanya, 

pada uatu hari ketika sedang terlelap, sang Bodhisatwa diberitahu 

seorang dewa, "Engkau harus mencari Dharma yang agung." Ketika 

akhimya bangun tidur dan memutuskan untuk mencari Dharma yang 

dimaksud ternyata pencariannya tidak semudah yang dibayangkan. 

Ke mana pun dia pergi, dia tak bisa menemukan satu pun praktisi 

yang mampu mengajarkan dan menerapkan Dharma dalam kehidupan 

sehari-hari. Semakin lama mencari, semakin putus asa dirinya, dan 

meledaklah tangisnya karena tidak juga menemukan Dharma yang 

didambakannya. Ketika para dewa yang berdiam di Trayastrimsa 

turun ke dunia dan melihatnya terisak-isak, mereka memberinya 

nama Sadaprarudita. 

Tapi versi kisah ini tidak didukung oleh terjemahan dari 

Kurnarajiwa, Xuanzang, Danapala, dan seterusnya. Setidaknya ada 3 

altematif jawaban atas pertanyaan di atas. 

Jawaban pertama menyebutkan bahwa sang Bodhisatwa 

diberi nama Sadaprarudita karena dia suka menangis ketika 

masih kecil; dengan kata lain, nama ini boleh jadi diberikan oleh 

orang tuanya. 

Jawaban kedua berpendapat bahwa dia dinamai Sadaprarudita 

karena welas asihnya yang sungguh besar terhadap mereka yang 

hidup susah, terjangkit penyakit, dan ditimpa aneka kemalangan; 

dengan kata lain, nama ini boleh jadi diberikan oleh pihak yang kenal 

atau pernah mendengar kabar dirinya. 

Jawaban ketiga mengisahkan bahwa sang Bodhisatwa, setelah 

melatih welas asih untuk jangka waktu yang sangat lama, pergi 

mengembara untuk mencari Dharma sejati. Pada suatu hari, dia 

mendengar sebuah wahyu, yang lantas lenyap sebelum dia sempat 

menyimaknya lebih lanjut. Karena ini, dia menangis selama 7 hari 
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berturut-turut. Menyaksikan kejadian ini, para dewa dan naga lantas 

menamainya Sadaprarudita. 

Sosok penting lainnya dalam kisah ini adalah Dharmodgata. 

Konon, Sadaprarudita bertekad untuk mencari guru ini setelah 

sebuah suara dari langit memintanya untuk terus berjalan ke 

timur tanpa mengacuhkan kepentingan pribadi. Tidak ada sumber 
yang bisa memastikan apakah Dharmodgata adalah perumah 

tangga atau biarawan (meskipun berbagai versi kisah cenderung 
menggambarkannya sebagai perumah tangga), tapi satu hal yang 
disepakati bersama: Dharmodgata adalah seorang Bodhisatwa dan 
satu-satunya guru yang mampu mengajarkan prajnaparamita kepada 
Sadaprarudita. 

Nama sang guru sendiri diterjemahkan dengan pemaknaan 
yang berbeda-beda. Dalam versi terjemahan Kumarajiwa, 
Dharmodgata dimaknai sebagai Dharma yang Membentang 
Luas. Xuanzang menerjemahkan nama yang sama sebagai Mata 
Air Dbarma, sedangkan Danapala memilih terjemahan ·oharma 
yang Muncul. Sumber Tibet sendiri mengartikan Dharmodgata 
sebagai Dharma yang Unggul atau Mulia. Menimbang aktivitas 

Dharmodgata di kota Gandbawati yang konon secara rutin 
menanamkan akar kebaj ikan kepada penduduk kota, semua 
pemaknaan ini bisa dibilang memiliki benang merah. 

Sosok lain yang tak kalah penting adalab putri dari pedagang 

kaya yang membantu Sadaprarudita dalam upayanya menemui 

Dharmodgata. Khususnya dalam tradisi Tibet, sang putri bahkan 

diyakini sebagai salah satu inkarnasi dari Yeshe Tsogyal (777-

873), tokoh penting dalam perkembangan Buddhisme di masa awal 
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kekaisaran Tibet sekaligus sosok yang dipercaya, terutama oleh aliran 

yingma dan Kagyu, sebagai Buddha dalam perwujudan wanita. 

Menurut hagiografi Yeshe Tsogyal: ketika sang putri wafat, dia 

terus mengernbara melalui berbagai alam Buddha, dan ketika Buddha 

Shakyamuni akhirnya muncul ke dunia, dia mengambil kelahiran 

kembali sebagai seorang wanita bernama Ganggadewi untuk 

rnengumpulkan ajaran Buddha. Setelahnya, dia kembali mengembarai 

alarn-alam Buddha dan dikenal dengan nama Saraswati. Di Tibet, 

Yeshe Tsogyal juga dikenal sebagai penjelmaan Saraswati - sang 

dewi pengetahuan, pembelajaran, dan kebijaksanaan. 
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VERSI BERBAGAI SUTRA PRAJNAPARAMITA 

Adalah Buddha Shakyamuni yang pertama kali menceritakan 

ki ah Sadaprarudita. Dituturkan kepada salah satu murid utama 

beliau, Subhuti, kisah dimulai dengan anjuran agar Subhuti meraih 

prajnaparamita seperti yang telah dicontohkan oleh Bodhisatwa 

Sadaprarudita. Ketika Sang Buddha memuji-muji Sadaprarndita 

sebagai suri teladan bagi siapa pun yang ingin meraihprajnaparamita, 

Subhuti memohon untuk belajar lebih banyak ihwal sosok ini. Sang 

Buddha kemudian mengisahkan bagaimana di kehidupan lampaunya, 

di tengah pengembaraannya mencari ajaran prajnaparamita, 

Sadaprarudita diminta oleh sebuah suara dari langit untuk pergi terus 

ke timur tanpa mengacuhkan kepentingan pribadi. 

Pengembaraan ini sendiri bermula ketika pada suatu hari 

Sadaprarudita diberitahu oleh seorang dewa dalam mimpinya: 

"Engkau adalah pemilik himpunan karma baik dan ditakdirkan untuk 

menanggung beban kepentingan semua makhluk. Tapi sayangnya 

engkau belum menyadari takdirmu. Pergi, carilah Dharma yang 

agung." Setelah bangun, Sadaprarudita bertekad untuk mencari 

Dharrna agung ini. 

Tapi ternyata, pencarian ini jauh lebih sulit dari apa yang dia 

bayangkan. Ke mana pun kakinya melangkah, tidak ada jejak-jejak 

Triratna a tau metode acuan latihan seorang Bodhisatwa yang dapat dia 

temukan. Alih-alih menemukan seorang Buddha atau kitab Dharma, 

dia bahkan tidak berjumpa dengan seorang biarawan pun di sepanjang 

jalan. 
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Zaman ang ditinggali Sadaprarudita saal itu dikatakan sebagai 

ebuah periode yang angat gelap dan penuh kemerosotan moral. 

Dunia m njadi tempat yang teramat kotor. Manusia menolak apa 

pun ang baik. sebaliknya malah dengan gigih mengejar dan melekat 

pada apa pun yang buruk; ibarat ngengat yang tertarik pada nyala 

api dan perlahan-lahan menuju kebinasaannya sendiri. Untuk sedikit 

memberi gambaran ihwal kondisi pelik yang dialami Sadaprarudita 

dan menarik benang merah, kita bi a menelusuri periode kemerosotan 

Buddhisme pa ca Sang Buddha yang tertuang dalam 2 kitab. 

Sebuah kitab dari Cina yang berjudul Biografi Raja Ashoka 

menyebutkan ihwal kedatangan 3 penguasa kejam yang akan 

menindas rakyat dan menghancurkan ajaran Buddha. Penguasa 

dari selatan bernama Saka, dari barat bernama Pahlava, dan dari 

utara bemama Yavana. Ketiga penguasa ini merujuk pada 3 bangsa 

berbeda yang menginvasi India pasca runtuhnya dinasti Maurya. 

Dua penguasa pertama adalah subetnis dari bangsa Iran, sedangkan 

yang ketiga diyakini sebagai bangsa Yunani. 

Sebuah kitab dari India juga mengisahkan hayat raja Ashoka. 

Ashokawadana bercerita tentang seorang raja bernama Pushyamitra 

yang bemiat menghancurkan ajaran Buddha setelah menaklukkan 

dinasti Maurya pada tahun 180 SM dan mendirikan dinasti Shunga. 

Manuver ini masuk aka! karena: 1] Buddhisme adalah simbol 

pemersatu dinasti Maurya, dan 2] Shunga adalah dinasti Hindu yang 

muncul sebagai reaksi atas kejayaan Buddhisme di era Maurya. 

Langkah pertamanya adalah mengirim pasukan ke Kukkutarama, 

sebuah biara legendaris di Patna, untuk menghabisi nyawa semua 

biksu di sana. Lebih jauh, raja ini juga menjanjikan hadiah uang 

kepada siapa pun yang sanggup membawakan ke hadapannya kepala 

seorang biksu. Tidak ada fakta historis yang bisa menyokong kisah 

ini, tapi stupa Deorkothar di Madhya Pradesh yang secara arkeologis 

dihancurkan pada masa Pushyamitra menunjukkan fanatisisme anti

Buddhis yang dianut sang raja. 
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Demikianlah kurang-lebih gambaran ihwal gelapnya zaman 

yang didiami oleh Sadaprarudita. J ika dunia ini memang adalah 

lingkaran kelahiran dan kematian yang tiada mengenal awal dan 

akhir, maka apa yang te1jadi pada zaman kita saat ini pastinya juga 

terjadi pada zaman di mana Sadaprarudita hidup. Dengan kata lain: 

kemunculan Dharma yang sebentar di dunia ini akan selalu diikuti 

oleh kemerosotannya yang bertahap dan merentang dalam jangka 

panJang. 

Harapan Sadaprarudita perlahan-lahan pupus. Kecewa berat dan 

putus asa hari-harinya dilewati dengan tangisan dan ratapan. Pada 

suatu hari, setelah lelah berjalan dan meratapi nasib, dia tertidur 

dan kembali bermimpi. Dalam mimpi yang kedua ini, dewa dari 

Trayastrimsa memberitahunya nama dari Buddha di era sebelumnya, 

dan Sadaprarudita segera terbangun begitu mendengar nama Buddha 

ini disebut. Setelahnya, dia meninggalkan rumah dan keluarganya 

untuk pergi mengembara dan bermeditasi, bergerak dari satu tempat 

ke tempat lain, berpindah-pindah kediaman dengan cakrawala alam 

bebas selaku atap yang dengan setia menaunginya. 

Hari-hari Sadaprarudita sepenuhnya dibaktikan untuk mencari 

Dharma agung, dan dia hanya bertahan hidup dengan air pemberian 

arus sungai dan buah-buahan yang dianugerabkan hutan belantara. 

Akan tetapi, gaya hidup ini pun belum memenuhi apa yang dia cari. 

Dan dia kembali menangis terisak-isak. Dewa yang menyaksikan 

ratapan Sadaprarudita lalu memberitabu nama Dharma yang hams 

dicarinya: prajnaparamita. 

Sang Bodbisatwa bertanya, "Bagaimana caranya aku meraih 

prajnaparamila ini?" 

Terdengar suara yang menjawab tegas, "Pergilah ke timur dan 

abaikan semua kepentingan pribadi. Di sana, engkau akan memperoleh 

ajaran prajnaparamila. Pergi lah tan pa mengacuhkan kondisi tubuhmu 
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yang edang kelelahan, pergilah dengan mengabaikan tidur ataupun 
le u, cuaca pana ataupun dingin, hari siang ataupun malam. Jangan 
ekali-kali menyimpang dari jalanmu. Teruslah menuju timur tanpa 

menoleh ke arah lain. Dengan demikian, engkau akan menerima 
prajnaparamita dari seorang guru yang merupakan perwujudan ajaran 
itu sendiri. Ketika saat itu tiba, berbaktilah setulus hati pada guru 
tersebut. Muliakan sosoknya berikut Dharma yang diajarkannya." 

Suara yang sama melanjutkan, "Tapi ingat, waspadalah pada 
setiap gangguan yang ditebar Mara. Terutama sekali, ketik� engkau 
menyaksikan gurumu menikmati kesenangan panca indrawi yang 
ditawarkan oleh Mara, engkau harus paham bahwa gurumu menikmati 
semua racun duniawi itu dengan cara-cara yang terampil, tanpa 
kemelekatan apa pun. Jangan biarkan keyakinanmu hilang. Gurumu 
bertindak dengan amat mahir, ibarat halilintar yang mampu menerjang 
segala sesuatu tanpa dilekati oleh sebutir debu pun." 

Sadaprarudita bergegas berangkat ke arah timur untuk mencari 
Dharma dambaannya, prajnaparamita. Tapi seberapa jauh ke arah 
timur dia mesti melangkahkan kakinya? Tidak ada kepastian soal ini. 
Sadaprarudita merasa dia telah berjalan cukup jauh, tapi arah timur 
yang rnembentang di hadapannya seolah-olah tidak mengenal ujung. 
Dia sendiri juga lupa menanyakan pertanyaan penting ini kepada 
suara yang menyapanya tempo hari. Keraguan dan kebingungan 
pun kembali menyergapnya. Dia menangis selama seminggu penub 
karena mendapati kebuntuan yang sekali lagi menimpanya. Hari demi 
hari berlalu dan dia melaluinya dengan duduk diam tanpa sedikit pun 

bergerak. 

Kemudian tiba-tiba saja, sesosok Buddha menjelma di 
angkasa. Buddha ini menghibur dan memuji tekad keras yang telah 
ditunjukkan Sadaprarudita dalam upayanya menemukan Dharrna 
sejati, lalu membabarkan ajaran berikut, "Ketika engkau memahami 
keterserapan dan hakikatnya, tidak ada yang perlu dipraktikkan. 
Tidak ada lagi yang perlu dipahami, dilekati, atau dihindari untuk 
mencapai pencerahan yang sempurna dan tak tertandingi. Inilah 
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kesempurnaan prajnaparamita. Oleh karenanya, engkau harus 

memiliki penghormatan yang besar kepada guru spiritual. Seseorang 

yang dibimbing oleh guru spiritual akan mencapai pencerahan 

empuma dengan angat cepat." 

Sadaprarudita lalu bertanya, "Di manakah kiranya aku mesti 

mencari guru agung seperti ini, guru dengan kualitas unggul yang 

mampu mengantarku pada pencapaian spiritual tertinggi?" 

Selanjutnya, Buddha ini memberitahunya soal Gandhawati dan 

seorang Bodhisatwa bernama Dharmodgata yang mahir mengajarkan 

prajnaparamita di sana, "Sekitar 7500 km ke arah timur dari tempat 

ini, ada sebuah kota yang dinamakan Gandhawati. Kota ini terbuat 

dari 7 bahan berharga dan dikelilingi oleh 500 taman yang tertata 

dengan amat indah. Di pusat kota ini, di persimpangan dari 4 ruas 

jalan berdiamlah seorang Bodhisatwa bernama Dharmodgata. 

Bodhisatwa ini telah menjadi guru spiritualmu selama rangkaian 

kebidupan lampau yang amat panjang. Kediamannya adalah sebuah 

taman yang sangat menyenangkan." 

Buddha ini melanjutkan, "Di sana, guru agung ini ditemani oleh 

68 ribu pelayan wanita yang menikrnati kesenangan panca indrawi. Dia 

sendiri memiliki penguasaan total atas seluruh indranya, berbahagia 

dalam melakukan apa pun yang dia kehendaki. Sepanjang masa lalu, 

masa kini dan masa depan, dia senantiasa mengajarkan prajnaparamita 

kepada mereka yang tinggal di sana. Pergilah menghadap guru ini, 

dan engkau akan dapat mendengar ajaran prajnaparamita yang 

unggul. Karena persis seperti kondisimu saat ini, di masa lampau 

Dharmodgata juga telab menempuh semua kesukaran demi meraih 

praj naparamita." 

Gandhawati sendiri boleh jadi merupakan sebuah tempat rekaan 

yang acap kali ditemukan dalam legenda-legenda yang sifatnya 

spiritual. Akan tetapi, secara historis kota ini juga bisa merujuk 
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pada buah kerajaan kuno bernama Gandhara. Kerajaan ini terletak 

di belah barat daya India (saat ini masuk ke dalam wilayah resmi 

Paki tan) dan <lulu sempat menjadi pusat peradaban Buddhisme 

ampai abad ke-9. 

Catata.11 harian Xuanzang dan beberapa sumber Cina lainnya 

menyebutkan babwa ajaran prajnaparamita akan menyebar dan 

berjaya di belahan utara, di sebuah tern pat yang diapit oleh Pegunungan 

Wewangian di sebelah atas dan Pegunungan Salju Besar di sebelah 

bawah. Kedua pegunungan ini telah dirujuk secara historis sebagai 

Pamir dan Hindu Kush (atau mungkin Himalaya), dan jika memang 

demikian adanya, maka tempat yang dituju oleh Sadaprarudita bisa 

disimpulkan sebagai Gandhara. 

Setelah rnendengar instruksi ini, dengan tetap bergeming pada 

posisi duduknya, Sadaprarudita terserap dalam sebuah perasaan 

sukacita yang luar biasa besar ketika membayangkan dirinya kelak bisa 
bertemu dan mendengar ajaran prajnaparamita dari Dharmodgata. 

Seolah-olah, ajaran unggul ini dibawa embusan angin dari kejauhan 

dan sayup-sayup terdengar olehnya sebagaimana dituturkan dari 

mulut Dharmodgata sendiri. Setelahnya, dia memasuki serangkaian 

samadhi dan melihat penampakan semua Buddha yang tak terhitung 

banyaknya di sepuluh penjuru. 

Ketika bangkit dari samadhi, keraguan kembali datang, "Dari 

mana semua Buddha ini datang, dan ke mana mereka semua pergi?" 

Dia berpikir keras untuk mencari jawabannya, merasa tersiksa oleh 

ketidaktahuannya, dan sekali lagi rnenangis. Tapi dia segera mengingat 

kembali instruksi untuk pergi ke timur dan menemui Dharmodgata, 

lantas kernbali melangkahkan kakinya. 

Sadaprarudita beristirahat sejenak di sebuah kota kecil dan 

berpikir, "Sebegitu rniskinnya diriku, sampai-sampai aku tak mampu 

memberi persembahan untuk menghormati Guru Dharmodgata. 

18 UNTAIAN KELAHIRAN YANG BERHARGA 
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